
Sis t e m P e nunj ang Keptius a n. ( Eneng Tita T, Dentik K )

SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PENENTUAN
TINGKAT KE SE.IA HTERAAN MASYARAKAT DENG,IN UT TODE SMARTER

MENGGUNAKAN ]}trCROSOFT VISUAL BASIC 6.0
(Studi Kasus : Kabupaten Lebak propinsi Banten)

Eneng Tita Tosida') & Denlik Koryaningsihr)

1) Stsff Pengaju Jurusan llmu Komputer FMIpAUNpAK
2) Mahosiswa Jurusan IImu Komputer FMIpA UN?AK

I. PENDAHULUAN

1. 1 Latar belakang penelitian
Jumlah penduduk Indonesia yang

sangat besar, banyak menimbulkan
darnpak positifmaupun negatif" Salah satu
rnasalah kependudukan adalah masalah
kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan
masyarakat dapat diukur dari
kondisi/keadaan/kemampuan tiap-tiap
keluarga. Hal tersebut menyebabkan
pemerintah mengelompokkan mereka ke
dalam kelompok-kelompok berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.

Ada beberapa sumber data yang
dijadikan acuan dalam masalah
kesejahteraan masyarakat salah satunya
adalah data dari BKKBN (Barlan
Koordinasi Kel uarga Berencana Nas ional).
Ivleskipun data tersebut digunakan sebagai
acuan penentu tingkat kesejahteraan
rnasyarakat, tetapi pada kenyataannya
banyak pihak yang merasa tidak puas
dengan hasil data tersebut. Kesalahan
dalam mengelompokkan suatu keluarga ke
dalam tingkat kesejahteraan terGntu
berdampak pada pelaksanaan
kebijaksanaan yang tidak tepat kepada
sasarannya.

_ Kesalahan penentuan tingkat
kesejahteraan masyarakat tersebut
disebabkan karena hanya didasarkan pada
suatu kriteria tertentu saja. pihak BKKBN
telah mengelompokkan kriteria-kriteria

Telah mengelompokkan kriteria-kriteria
tersebut berdasarkan ti n gkat
kesejahteraan masyarakatnya. ApabiL ada
keluarga yang tidak memenuhi salah satu

setingkat dibawahnya. penentuan yang
cukup sederhana ini dapat kita mengerti
karena pegukuran tingkat kesejahteiaan
masyarakat yang leb ih intensif

kriteria tersebut dirasa cukup sulit
merupakan salah satu faktor penyebabnya.
Oleh karena itu Sistem penunjang
Keputusan berbasis komputei dalam
menentukan tingkat kesej ahteraan
masyarakat diharapkan dapat rnenbantu
mempermudah dalam penentuan tingkat
kesejahteraan..

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah

merancang dan mengimplementasikan
Sistem Penunjang Keputusan untuk
Menentukan Tingkat Kesejahteraan
Masyarakat (SPK TKM) dengan Metode
SMARTER Menggunakan Microsoft
Visual Basic 6.0.
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1.3 Ruang LingkuP Penelitian

Penelitian ini memiliki batasatr-

batasan sebagai berikut:
1. Penentuan tingkat kesejahteraan

masyarakat didasarkan pada kriteria-
kriteria yang sudah ditentukan oleh

BKKBN ditambah dengan kriteria-
kriteria lain hasil diskusi dengan

pihak-pihak yang terkait.
2. Pengambilan data hanya dilakukan di

wilayah KabuPaten Lebak, dengan

mengambil samPel Kecamatan
Cibadak kelurahan kadu agung Rw

06.
3. Metode yang digunakan dalam sistem

pendukung kePutusan ini adalah

metocie SMARTER (SimPle Multi
Attribute Rating Technique
ExploitingRank).

4. Menggunakan Microsoft Visual Basic

6.0

l.4Manfaat
Dengan PeneraPan sistem

penunjang keputusan ini diharapkan
proses penentuan kebijakan daPat

berjalan baik, konsisten dan akurat,

meningkatkan efehivitas dan efisiensi,

untuk mendapatkan penerima kebijakan
yang tepat sesual dengan kriteria yang

telah ditetapkan. Selain itu dengan sistem

aplikasi ini daPat memudahkan
pengelolaan data-data yang berkaitan

dengan penentuan kebijakan-kebijakan.

III. PERANCANGAN DAN
IMPLEMENTASI

3.1 TahapPerancangan Sistem

3.1.f Prosedur Perancangan Dan
Penilaian
Prosedur Yaitu Pendefinisian

langkah spesifik pengguna sistem atau

konteks langkah disetiap sistem. Dalam hal

ini prosedr.rr yang digunakan adalah

standarisasi aspek penilaianipembobotan
kriteria.

Nilai adalah data Yang diberikan
runtuk kriteria itu sendiri. Masing-masing
kriteria diberi nilai untuk setiap keluarga.

Jadi setiap keluarga rnemiliki nilal untuk
setiap kriteria. Masing-masing kriteria
mempunvai indikator-indikator yang
digunakan sebagai acuan dalam penentuan

nilar

3. 1.1. I Penjelasan Kriteria

Kriteria K1 adalah Jasmani

terdiri dari:
I Runrah. dengan penilaian berdasar

tern!eI tinggal suatu keluarga dil
diri Iuitai rumahnYa, dinding,
fasilitasMCK)

2- Pendapatan,
berdasarkan
keluarga tiaP
tanggungannya
dimiliki.

I \1akanan, dengan Penilaia
berdasarkan frekuensi, kualitas
cara makan suatu keluarga.

i. Pakaian. dengan Penilaia
ber-,.1a-rarkan pakaian dilihat dari fLrn

pakaian dan kemamPuan meln
pakaian dalam satu tahun.

Kriteria K2 adalah Rohani Yang
dari:
1. Kesehatan,

berdasarkan
keluarga dalam

dengan peni lai
kemampuan su
memenuhi ke

kesehatannya
2. Pendidikan, yang menilai

pendidikan diperoleh oleh
keluarga

dengan penilaia
Pendapatan suat
bulan, jumlah
serta tabungan

a
an
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3. Agama, menilai seberapa jauh
pengetahuan dan pelaksanaan
kehidupan beragama dalam suatu
keluarga. Semakin baik pengetahuan
dan pelaksanaannya nilai semakin
baik.

,1. Rekreasi, yang menilai apakah sLratu
keluarga dapat memenuhi salah satLr
kebutuhan rohan inya yaitu rekreasi.

Kriteria K3 adalah Peran Serta dalarn
Masyarakat yan g terdiri dari :

I . Keaktifan organisasi, yang nrenilai
bagaimana hubungan keluarga dengan
nrasyarakat di tempat tinggalnya,
apakah aktif berorganisasi atau tidak.
Sernakirr baik hubungannya dengan
lingkungan kerja dan masyarakat
semakin baik.

2. Sumbangan, yang memberikau
penilaian terhadap kemampuan suatu
keluarga dalam masalah sosial
(sumbangan).

Kriteria K4 adalah Kemudahan Fasilitas
yang terdiri dari :

l. Transportasi, vang rnenilai bagairnana
keluarga mendapatkan sarana
transportasi di sekitar tempat
tinggalnya.

2. Media konrunikasi, yang rnenilai
bagaimana suatu keluarga dapat
rnenggunakan sarana komunikasi
untuk memenuhi kebutuhan jasmani
dan rohaninya.

3.1.1.2 Penentuan Pembobotan
Penentuan Pembobotan ini

berdasarkan aplikasi metode SMARTER
pada pengambilan keputusan kriteria
majemuk (Multi Criteria Decision
Making). Sebagai basis pengetahuan
manajerial untuk menentukan tingkat

Kesejahteraan masyarakat. pernbobotan
yang digunakan pada sistem ini yaitu
pembobotan ROC (metode StuL4RTER).
Dalam pembobotan ROC, prioritas atau
ranking diinput untuk setiap kriteria.
Pemberian prioritas atau ranking
ditentukan oleh BKKBN. Setiap ranking
yang diinputkan oleh user bersifat unik
yang artinya tidak ada dua kriteria yang
memiliki ranking yang sama. Kemuciian
sistem secara default akan memberikan
bobot berdasarkan rum us :

K

(y x)\(t1i)
i-k

untuk setiap kriteria berdasarkan prioritas
atau ranking yang diinputkan. Hasil
pembobotan setelah dijumlahkan nilainya
harus I sesuai dengan ketetapan pada
metode ROC. Berikut contoh bobot yang
digunakanpada sistem ini.

Pembobotan proses pertama
adalah pembobotan pada kriteria yang
disajikan pada tabel 1. Pembobotan aspek
penilaian ini dijabarkan menjadi
pembobotan subkriteria yang masih
menggunakan pembobotan ROC yang
disajikan pada tabel 2. Seperti pada
Kriteria, pada subkriteria pun prioritas
atau ranking ditentukan oleh BKKBN.
Langkah selanjutnya adalah pembobotan
indikator-indikator beserta sub indikator
dan masing-masing sub indikator
dijabarkan lagi berdasarkan detail
indikator dengan proses penilaian
ditentukan oleh BKKBNjuga. pada tahap
berikutnya adalah memasukan daia
keluarga yang didapat dari lrasil
wawancara dan setelah didapatkan nilai
keluarga maka dilakukan pencarian nilai
utility yang tersaji dalam tabel 3. dan
untuk tahap akhir dilakukan penilaian

an
rtu
)an
lng

ng

.an
hat
1an

Lan
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l atu
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Keluarga berdasarkan kriteria yang
merupakan nilai akhir keluarga yang

tersaji padatabel4.

Tabel l. Contoh Pembobotan ROC pada

kriteria
Krihria R-king Penghitungan Bobot ROC

Jumani I K

(Yr)I0i)
i=h

025

Rohani 2 025

P€ran seflr dnlam

mryamkal

3 0r5

Kcnruilahar

hsiliL:s

4 025

Total l 000

Pada Pembobotan Subkriteri4 Prioritas atau

Ranking ditentukan oleh BKKBN
berdasarkan Perkriteria dan Ranking bisa

berulang untuk Nilai
pembobotaa akan
pembobotanRO

w,2w.>wr>...... >wo

w,: (1+l/2+ll3+...+Uk) I k
w,: (0+l l2+l /3+...+1 / k) / k
w,: (0+0+li3 +...+1 I k) I k...
w*: (0+0+0+...+l/k) I k

Hasil yang didaPatkan adalah

pembobotan subkriteria berdasarkan per

Kriteria.
Pada tabel 4 data nilai indikator

keluargq nilai telah ditentukan oleh

BKKBN atas dasar prioritas paling utama

dari masing-masing indikator untuk
masing-masing subkriteria- Pada
Penilaian data keluarga, data Yang
dihitung berdasarkan hasil wawancara
langsung tiap-tiap keluarga. Yang
penilaiannya ditentukan oleh BKKBN-
Hasil diperoleh dengan penjumlahan nilai
tiap{iap Kriteria-

Tabel 2. Pembobotan ROC subkriteria

Tabel I Perr i laian Data Keluarga

Nema

Subkriteria

Ranking Perhitungrn Bobot

Makanan 1 w ? w? t+j? .., ? wt

u1 = (i+12+l/3+ . +l/t) / t
B? - (0+i/2+l/l+. +l/[) / t
y,r = (tttGt l/3+...+I/[) / t

x1=(Gt{}t&t..+l/t)/t

0 5208

Pakaian 2 0 2708

Rumah l 0 1458

Pendaprtan 4 0 0625

Agama 1 0,5208

Kesehatan
,) 02708

Pendidikar 3 0,1458

Rekmsi I 0,0625

Keaktifan

(hsanivsi
1

075

Sunbangu l 0t5

Transoonrsi I 07J

Nledia

Komun krr

025

Subknt6-a lndikator No.lndikator Na

Rum ah Jenis lantai 3 o66

Lu as

Rumah 6 1

Dinding I 1

NlCK 11 1

366

F rekuensi 14 066

Kualitas 17 1

Cara Makan 19 o5

216
23 1

BEar
Pendapatan 2A 1

B eban

Tanggungan 29 o

Tabungan 37 066
1.66

44 1

_-:-j-:_ 4a 1

54 1

56 05

'2- :: -t- 
=-

59 1

62 0.75

67 I
70 I
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Kriteria Subkriteria Perhitungan

Nilai

utility

Jasmani Rumah 3 66'0 1458=0 533628

Makanan 2 16'0 5208=1 124928

Pakaian 1'0 27oVO 2708

Pendapatan 'l 56'0 0625=0 10375

NilaiWlity= 2.033106

Rohani Agama 1'0 5208=0 5208

Kesehatan 1'0 27O8=O.2708

Pendidikan 1'0 1458=0 1458

Rekreasi 0 5'0 0625=0 03125

Nilai Wlity= 0 96865

Kemudahan

Fasilitas

Transportasi 1'0 75=0 75

Medra

komunikasi o 75.O 2tO 1875

Nilai t/t-Ir\l= 0 9375

Peran Serta

Masyarakat

Keaktifan

Organisasi 'l'0 75=0.75

Sumbangan 1',025..025

NilaiUility= 1

thbel 4. Penghitungan Nilai Utility

Pada perhitungan nilai utility rumus yang

digunakan adalah :

v(x) = w,v,(,x)

trt : bobot yang mempengaruhi pengaruh
dari dimensi ke i tersebut terhadap
nilai keseluruhan evaluasi.

t,i :objekevaluasi padadimensi ke i
n :jumlah dimensi nilaiyang berbeda

Pada Penghitungan Nilai Utilily, Nilai
dihasilkan dari penjumlahan nilai tiap-tiap
keluarga dikalikan nilai dari pembobotan
Subkiteria, yang hasilnya dijumlahkan per
Kriteria, yang merupakan nllai Utility.
Nilai keluarga di bulatkan menjadi 4 digit di
belakang koma. Perhitungan pada tabel 5

untuk nilai akhir keluarga menggunakan
rumus:

Sistem Penunjang Kepulusan.. .. .. .( Eneng Tita 7', Dentik K )

j:t

l,/, - bobot dari kriteria prioritas ke-l
z, : nilai utili{ kriteria ke-j untuk keluarga ke-
I

n, - nilai akhir keluarga

Pada tabel 6 ditunjukkan pengelompokkan
keluarga- dan hasil akhir perhitungan
menunjukkan bahwa keltrarga tersebut
termasuk kelompok Sejahtera Plus.

Tabel 5. Penghitungan NilaiAkhir Keluarga

Kriteria Penghitunqan Niiai

Jasmani 2.033106.0.25 0.5082765

Rohani 0.96865*0.25 0.2421625
Kemudahan
Fasilitas 0.9375-0.25 0.2344
Peran serta
masyarakat 1*0.25 0.25

Total Nilai akhir Keluarqa 1.2348

Tabel 6. Pengelompokan Keluarga

3.1.2 Perancangan Database
Database adalah koleksi atau

kumpulan data,/informasi organisasi yang
dikelola menggunakan Software dan seluruh
bagian fungsi sistem. Dalam perancangan
database dilakukan langkah-langkah yaitu
perancangan perancangan ERD.Adapun
Relasi Antar Tabel sistem ini ditunjukkan pada
Gambar4.

k

n,:Znwjuu

N LAI NAMA
PENGELOMPOKAN

0 - 0.28 PRASEJAHTERA

0.29 - 0.56 SEJAHTERA I

o.57 - O.B4 SEJAHTERA II

o_85 - 't.12 SEJAHTERA III

1.',t3 - 1.4 SEJAHTERA PLUS

39
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Ii Lflitra
Id 5uU lirrfer;

Gambar 1. Relasi Antar Tabel SPK TKNI

3.1.3. Flow ch ail P rogram
Dibawah iri Flowchar, Proses

Penilaian sebagai berikut

Sedangkan Flowchart Prose
Pengelompokan sebagai berikut :

rr, : (l + I I 2 +-l / 3 + + 1 I k) / k

Gambar 2. FlowhartProses 1 Penilaian

40

Gambar 3.Flowchart Proses

PengelomPokan.

n,=lru ruu



3.2. Implementasi
Tahap Implementasi sistem dilakukan

dengan Iangkah-langkah sebagai berikut :

l. Membuat tatrel dengan menggunakan
Microsofi Access 2000, yaitu Data Kl,
Data RW, Data Kelurahan, Data
Kecamatan, Data Pekerjaan, Data
Agama, Data Kriteria, Data Subkriteria,
Data Indikator, Data Pengelompokan
Keluarga, Data stafus, Data Pendidikan,
DataKeluarga.

2. Membuat tampilan-tampilan, objek atau
icon dalam fortn yang berfungsi sebagai
antarmuka antara zser (pengguna)
dengan komputel menggunakan bahasa
pemrograman ll,IiuosoJi Yisuctl Bosic 6.0.

3. J\lenrbuat koneksi atau hubungan dari
ciataba.se di Access dengan l,'isual Basic
6.0.

If de.conndb.State : adSlateClosed
Tlten de. co nndb. Conn e cl io nStr ing :
" Pr o v i der:M ic ros ofl. Jel. O L ED B. 4.
O;Data Source:" & App.Polh &
" I da tab u s el db li ng k a I k es ej a h te r a a n
masy arakat.mdb;Persisl Security
Info:False"

UnloadMe

FrmMain.Show

Membuat perhitungan nilai-nilai
yang dimasukkan (input) dengan
menggunakan bahasa pemrograman
Microsoft Visual Basic 6.0.
Mengkompile Project_SPK.vbp
menjadi SPK Dentik.exe.

4.1 UjiCobaSistem

Tahap uji coba dimaksudkan untuk
mengetahui kesesuaian sistem. Beberapa
pengujian pada sistem penunjang keputusan
m enentukan tingkat kesejahteraan masyarakat
yaitu uji coba struktural sistem dan uji coba
fungsional.

Sistem Penunjang Keputusan.... . . ( Eneng Tita T Dentik K )

4.1.1 Uji Coba Struktural Sistem
Uji coba struktural sistem yaitu uji

coba yang dilakukan dengan menampilkan
setiap Form dan Submenu Form untuk
melakukan pengujian apakah sistem yangtelah
dibuat berhasil dijalankan. Uji coba struktural
sistem disajikanpada Tabel 7.

Tabel T. UjiCoba Struktural Sistem.

4.

5.

4t

No. Test dan Uii Cotra IIasil
I Uji coba Forrn Lofao Sesuai
2 Uji coba Fornt

Pas.sword
Sesuai

3 Uji coba Forrt rtlent
Lltama

Sesuai

4 Uji coba Fornt data
KK

Sesua i

5 Uji Coba fi<trnt
Detail Data KF--

Scs uai

6 Uji coba Fr>rrn dala
agmra

Sesuai

7. Uji coba Form dala
pendidikan

Sesuai

8. Uji coba Form data
pekeriaan

Sesuai

9- Uji coba Form dtta
status

Sesuai

10. uji coba Fornt data
hubungan keluarsa

Sesuai

ll fJji coba Form data
RT

Sesuai

t2 IJji coba Forrn data
RW

Sesuai

13- IJji coba Form data
ke lurahan

Sesuai

t4 IJji coba Fornt d.ata
kccatnatan

Scsuai

15. Uji coba Forrn data
kri teria

Sesuai

16- LIji coba Forni datt
subkritcria

Sesuai

17- IJji coba Forrn dala
indikator

Sesuai

14. IJji coba Fc,rnt rroses Sesuai
79 U1i Coba l;ornt

Penilaian Data KI(-
Sesuai

20 Uji Co ba Forun Pillh
Jenis Laporan

Sesuai

27 Uji coba Fortn
Laporan Penilaian
Data Keluarga
(Rekap)-

Sesuai

22 IJji Coba Fom
Lapoan Penilaian
Data I(eluarga Per
I(elurahan

Sesuai

Uji Coba Form
Grafik

Sesuai

24 Uji Coba Form ganliti
password

Sesuai
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Indiktor keluarga

Dari hasil uji coba struktural sistem

dengan pengujian tiap-tiap Form, dan

submenu dapat diperoleh kesimpulan bahrva

sistem telah berjalan dengan baik sesuai

dengan perencanaan. Sistem penunJang

keputusan menentukan tingkat kesejahteraan

masyarakat ini dapat dioperasikan mulai dari

komputer yang memilki spesifikasi processor

pentium lI samPai Pentiurn lV.

4.1.1 Uji Co
Uji co uji coba

pemeriksaan ter hitrrngan

dalam sisterll dengan

vatidasi sistenr perhitungan secara manrtel

dengan data yang sama. Hasil trji coba

fungsional ditunjukkan pada tabel 8.

Tabel 8 . Uji Coba FungsionaI Data

2. Keluarga Sejahtera I (Memenuhi indikator
1--i )

i. Keluarga Sejahtera II (Memenuhi indikator
1- 1li

-1 KelLrarqa Sejahtera III (Memenuhi
indikator 1-2 1)

j Keluarse Sejahtera III plus (Memenuhi

indik;tor 1-23)

\. KISI\IPLTLAN
Sistent Penunjang kePutusan

r'r. r e : ..r k en ti ngkat kesej ahteraan masyarakat

I r:.: c tns dengan tamPilan Visual
P"-r::'.:::.San Sistem penunjang kepr-rtttsar'

r :..:..Likan tingkat kesejahteraan masyaraka:

,.:: i:n perancangan databo.se yailu Enir'
.'. -; ; ,: Diagram (ERD), Struktur data

irr.,-:::-,,\lnlefu, Data Flov' diagrarn (DFD)

:::, .'. ..'.:lturt. Sistem penunjang keputusar-

jr-: i n.r rJ k en t ingkat kesej ahteraan m asyaraka

:iirp1<mentasikan menggunakan bahas;

F.ri:r'r!-aman Microsoft Visual Basic .6't
;en-q3n proses perhitungan menggurrakai

n:et.rle S\lARTER.
Sistem Penunjang kePutusa:

:r .r r' n iukan ti n gkat kesej ahteraan masyaraka
jilakukan dengan proses beftahap yaitu diawa'

.-n-irn pembobotan kriteria, subkriteria da-

p:nLlai:n nilai indikator keluarga, kemudia-

cil:kuran perhitungan nilai utility dan nil;
;,..hir keluarga dan mengelompokan keluarg

p:da iin rkat kesejahteraan.
Tahap uji coba dilakukan dengan u.

. rrt-.ii \ o n s i stens i s istem dan uj i coba fun gs iona

Yali,lasi dilakukan untuk membandingka
pe:hit*rtr-an

lenunlf,nq -

k esei lh teraa
kasus perhit t

KK :000000000000003 atas nama Heln

secara manual adalah 1.2348 dan tergolor

dalam tingkat kesejahteraan keluar;
Sejahtera Plus. Dengan Sistem penunja:

keputusan menentukan tingkat kesejahtera

masy'arakat nilai yang diperoleh adalah I '23t
dan tergolong dalam tingkat kesejahteru

keluarga Sej ahtera Plus'

Dari tabel diatas' t.naka daPat

diperoleh kesimpulan bahrva perhitunean

nranLral dengan sistem penunjang keputusan

m ene ntukan tingkat kesej ahteraan rnas)' arakal

mcmpunyai nilai yang sama sehingga uji coba

dikatakan Valid. Selain itu juga, Uji coba

fungsional dilakukan dengan memasukan

data-data keluarga dengan ketentuan tin gkatan

kesejahteraan masyarakat berdasarkan
inditiator ketetapan BKKBN dan hasil

dikatakan lalid karena sesuai dengan

tingkatannya. Adapun tingkatannya adalah :

l. Pra Sejahtera (Tidak memenuhi ke-23

indikator yang telah ditetapkan oleh

BKKBN)

Jenis

Perban-
dingan

Nilai
Akhir

Keluargr

Tingkat
Kesejah-

teraan
Keluarga

Kete-

ra nga n

Manual 1.2348
Sejahtera

Plus
Valid

Sistem 1.23{8
Sejahtcra

Plus
Valid
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Dari hasil perhitungan sistem
nenunjang keputusan menenfukan tingkat
\esejahteraan masyarakat didapat data yang

-,'. ,',,r ar tara perhitungan manual dengan
-i1:r-nt penunjang kepufusan menentukan
. rnr kat kesej ahteraan masyarakat.
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